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Pengantar Redaksi 

Assalamu'alaikum wr. wb. dan sa/am sejahtera bagi kita semua 

Puji syukur kepada Allah SWT alas terbitnya Jurnal Pendidikar:z Teknologi dan Kejuruan 
Vol. Ji No. II. tahun 2004. 
Menghadapi perubahan global dan dinamika pasar kerja di era bebas serta menyongsong 
diimplementasikannya kurikulum-berbasis kompetensi pada tahun akademik 2005/2006 di 
/ingkungan Univesitas Negeri Medan, segenap civitas akademik dihadapkan pada 
kenyataan agar selalu mengutamakan kualitas yang kompetitif dan adapt if. Banyak cara 
yang dapat dilakukan untuk memicu peningkaJan kualitas, salah satunya adalah 
melaksanakan penelitian yang bermuara pada kualitas sumberdaya manusia baik dibidang 
pendidikan maupun teknik murni. 
Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan kali ini menyajikan tulisan hasil penelitian 
dibidang pendidikan yang menyoroti tentangfaktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 
mutu pendidikan, pengaruh gaya be/ajar dengan hasil be/ajar, pengaruh shop talk 
terhadap kemampuan praktek mahasiswa, sikap kreatifitas dan minat mahasiswa. 
Dibidang kemasyarakatan menyoroti tentang hubungan suasana dalam keluarga terhadap 
motivasi be/ajar, pengaruh keikutsertaan masyarak(lt dalam program Keluarga Berencana 
serta pengaruh kapita selekta. Dibidang kejuruan menyoroti tentang Laju Korosi Baja 
Struktur ?ada Kelembaban Tinggi dan Penggunaan Zat Pewarna Dan Penyedap Rasa 
Dalam Makanan Jajanan. 
Semoga informasi yang disajikan kali ini dapat membawa banyak menfaat bagi 
pembacanya. Tingkatkan terus kreatifitas dan selamat berkopetisi. 

Wassalam 
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ANALISIS TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
RENDAHNYA MUTU PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 

01 SUMATERA UTARA 

Djadid Tbamrin ·> 

Abstrak 
Pene litian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi secara umum factor-fak:tor yang 
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dasar dan menengah di wilayah Sumatera Utara, serta 
upaya-upaya yang dapat ditempub untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut. Penelitian 
dilakukan di sekolah-sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sebagai kategori 
pendidikan dasar serta Sekolah Menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai kategori 
pendidikan menengah. Sekolah-sekolah yang menjadi lokasi penelitian tersebar di Wilayah 
Sumatera Utara. Data dikumpulkan dengan ·cara : (I) Tinjauan (review) dokumen; (2) Wawancara 
terhadap kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa. Sedangkan pengumpulan data yang 
berkenaan dengan masukan dilakukan dengan cara Analisis factor-faktor yang dialami oleh siswa, 
Pengelolah sekolah dan orang tua siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (I) Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya mutu 
pendidikan dasar dan menengah di wilayah Sumatera Utara adalah : faktor biaya, faktor fasilitas, 
faktor kemampuan dasar siswa, faktor kurikulum, faktor pendidikan orang tua, faktor geografis, 
faktor guru dan faktor motivasi siswa, dan (2) upaya-upaya yang harus dilakulcan_ untuk. 
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah di Sumatera Utara adalah : Peningk.at8n sarana 
pendidikan, biaya, kualitas guru, penyesuaian kurikulum, pemberian beasiswa dan perlunya 
peningkatan kordinasi antara pihak pemko dan diknas . 
.Kata kunci: Faktor penyebab, motu pendidika.o, solusi 

Pendahuluan 
Secara geografis dan sosial ekonom.i 

Sumatera Utara sangat mendukung untuk 
dikembangkan melalui sumber daya manu­
sia. Salah satu dukungan untuk mening­
katkan mutu SDM lulusan Pendidikan Da­
sar, adalah dicanangkannya Program Wajib 
Belajar (wajar) 9 tahun dengan fok.us utama 
meningkatkan mutu Sistem Pelaksanaan 
Pendidikan Nasional, khususnya tingkat SD 
sampai SL TP. Kemudian sebagai landasan 
kebijakannya telah diatur melalui Undang­
Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN) Nomor 2 tahun 1989 beserta 
penjabarannya melalui peraturan Pemerin­
tah (PP) Nomor 28 tahun 1990. Kedua lan­
dasan tersebut bertujuan bahwa melalui 
program Wajar 9 tahun yang diberlakukan 
bagi per.duduk usia sekolah 7 - 12 tahun 
dan 13 - 15 tahun diharapkan dapat mening­
katkan pola pikir dan taraf hidup masyara­
kat ke arah yang lebih baik dimasa menda­
tang. Dan tentu saja kita tidak akan berhenti 
h~nya pada tingkat pendidikan dasar, akan 

tetapi sumber daya manusia yang paling po­
tensial sekarang ini yang akan diperlukan 
dalam waktu dekat adalah mereka' yang se­
dang duduk pada tingkat pendidikan mene­
ngah. 

Namun dirasakan bahwa tujuan mem­
perbaiki mutu SDM melalui pendidikan da­
sar dan menengah tidaklah mulus. Secara. 
teoritis bahwa kendala umum yang dialami 
masyarakat antara lain lokasi pendidikan 
terlalu jauh dari pemukiman penduduk, ke­
kurangan tenaga pengajaran, alasan-alasan 
ekonomi, tingkat partisipasi orang tua yang 
relatif rendah, fasilitas pendidikan Y!lllg 
tidak memadai serta lemahnya implementa­
si kebijakan pendidikan yang diterapkan di 
daerah setempat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
sangat dirasa.kan perlunya meningkatkan 
sektor pendidikan dalam rangka membina 
generasi muda di wilayah Sumatera Utara 
ini, khususnya untuk pendidikan dasar dan 
menengah agar pada otonomi daearah 
diberlakukan, Sumatera Utara ditangani 

·>Drs. Djadid Thamrin adalah dosen Jurusan Teknik Elektro FT Unimed 
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oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
cukup handal. Berdasarkan kenyataaan bah­
wa sampai saat ini masih sangat dirasakan 
rendahnya angka partisipasi siswa pendi­
dikan dasar dan menengah di wilayah Su­
matera Utara, dan bahkan akhir-akhir ini se­
iring dengan merosotnya perekonomian, 
mutu pendidikan dasar dan menengah dira­
sakan sangat rendah, oleh karena itu perlu 
segera dilakukan analisis guna menemukan 
cara atau metode yang dapat ditempuh agar 
kelemahan-kelemahan ini dapat diatasi 
dengan baik. 

Pencanangan pendidikan dasar 9 tahun 
di Indonesia menganut konsep pendidikan 
semesta (Universal Basic Education), yakni 
wawasan untuk membuka kesempatan seca­
ra luas bagi semua peserta didik untuk 
memperoleh kesempatan pendidikan dasar, 
jadi sasaran utamanya adalah menumbuh­
kan aspirasi pendidikan orang tua didik dan 
peserta didik bagi yang telah cukup umur 
mengikuti pendidikan, untuk meningkatkan 
produktivitas angkatan kerja secara mak.ro. 
Maksud utamanya adalah agar anak - anak 
memiliki kesempatan untuk terus belajar 
sampai degan usia 15 tahun sebagai landas­
an untuk belajar lebih lanjut. Pendidikan 
dasar ini dicanangkan berdasarkan beberapa 
pertimbangan antara lain : Pertama, bahwa 
lebih dari 80 % angkatan kerja di Indonesia 
hanya berpendidikan sekolah Dasar atau 
lebih rendah. Struktur angkatan kerja ini 
jauh lebih ketinggalan dibandingkan de­
ngan negara-negara lain di ASEAN. Kedua, 
dari sudut pandang ekonomi , pendidikan 
dasar 9 tahun merupakan upaya pening­
katan kualitas SDM yang dapat memberi 
nilai tambah lebih tinggi terhadap pertwn­
buhan ekonomi. Ketiga, semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, semakin 
besar peluangnya untuk berperan serta se­
bagai pelaku ekonomi dalam sektor-sektor 
ekonomi dan industri. Keempat, dari segi 
kepentingan peserta didik peningkatan usia 
wajib belajar dari 6 tahun menjadi 9 tahun 
akan memberikan kematangan yang lebih 
tinggi dalam penguasaan pengetahuan, ke­
mampuan dan keterampilan, yang pada gili-
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rannya akan memperbesar peluang bagi me­
reka untuk meningkatkan martabat, kese­
jahteraan hidupnya. Kelima, dengan sema­
kin meluasnya kesempatan belajar 9 tahun, 
maka usia minimal angkatan kerja produktif 
dapat ditingkatkan dari lO tahun menjadi 15 
tahun. 

Salah satu faktor yang meneotukan ke­
berhasilan pendidikan dasar dan menengah 
adalah partisipasi masyarakat, orang tua dan 
pemerintah dalam arti luas. Oleh karena 
pendidikan merupakan tanggung jawab ber­
sama antara keluarga, masyarakat dan pe­
merintah. termasuk juga dalam hal biaya 
penyelenggaraan pendidikan. Slamet M. 
(1980:65) menegaskan bahwa partisipasi 
masyarakat mutlak demi berhasilnya pem­
bangunan dan pada umumnya dapat dika­
takan bahwa tanpa partisipasi masyarakat, 
setiap program atau proyek pembangunan 
dinilai tidak berhasil. lni berarti bahwa 
partisipasi masyarakat merupakan fackor 
yang daJam proses pembangunan harus di­
ikutsertakan. 

Partisipasi yang diharapkan dari masya­
rakat dalam mensukseskan pendidikan da­
sar dan menengah, terutama adalah partisi­
pasi atau peran serta dalam menanggung 
beban penyelenggaraan pendidikan yang 
mencakup : (1) beban fisik seperti, biaya te­
naga, waktu kehadiran, m8terial, tanah, alat 
perlengkapan yang diperl~ melalui swa­
daya masyarakat. (2) beban non fisik, seper­
ti tanggapan, saran, pikiran dan prakarsa 
dari masyarakat. Secara garis besar faktor­
faktor yang mempengaruhi partisipasi ma­
syarakat terhadap penyelenggaraan pendi­
dikan adalah fa.ktor internal yaitu faktor dari 
diri warga masyarakat seperti karakteristik 
masyara.kat dan falrtor ektemal yaitu factor 
yang bersumber dari luar masyarakat. 

Dengan demikian dapat dipastikan bah­
wa salah satu faktor penyebab rendahnya 
mutu pendidikan dasar dan menengah tidak 
terlepas dari kurangnya partisipasi masya­
rakat dalam berbagai hal, dan bahkan ba­
nyak lagi faktor-faktor lain ikut berperan 
serta, oleh sebab itu sangat perlu dilakukan 
analisis untuk menemukan secara pasti 
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faktor penyebab yang berperan dan mene­
mukan cara menanggulanginya. 

Metode Penelitiao 
Penel itian ini dilaksanakan pada bebe­

rapa daerah penelitian yang dilakuk.an ber­
dasarkan hasil evaluasi dan data-data sebe­
lumnya. Pelaksanaan kegiatan penelitian di­
lakukan di sekolah-sekolah dasar dan seko­
lah lanjutan tingkat pertama sebagai kate­
gori pendidikan dasar serta Sekolah Mene­
ngah Umum dan Sekolah Menengah Keju­
ruan sebagai katagori pendidikan mene­
ngah. Sekolah-sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian tersebar di wilayah Sumatera 
Utara, dan dipilih berdasarkan pertimba­
ngan karakteristik, sehingga tidak semua 
daerah kabupatenlkota yang menjadi lokasi 
penelitian, akan tetapi daemh kabupaten­
/kota yang dipandang memilik karakteristik 
hampir sama, akan diwakili oleh daerah 
tertentu. Berdasarkan pertimbangan terse­
but, maka daerah yang menjadi lokasi pene­
litian ini meliputi kota Medan, Kabupaten 
Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabu­
paten Simalungun, Kabupaten Tapanuli 
Selatan dan Kabupaten Asahan. 

Dari beberapa jumlah lokasi penelitian 
yang ditetapkan tersebut, dipandang cukup 
luas, sehingga secara umum aka.n dilihat 
terutama yang berkaitan dengat:l data-data 
daerah secara urn urn, dan li teratur yang ada. 

Tabel1 Sebaran Data Penelitian 

Sehingga bentuk analisa yang dilakukan 
ada yang bersifat umum, namun untuk 
mempertajam sasaran penelitian ini maka 
dilakukan pengumpulan data dilokasi pene­
litian yang dilakukan secara random dan 
terbatas. 

Populasi penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, siswa, orang tua siswa dan guru 
baik untuk jenjang pendidikan dasar mau­
pun untuk jenjang pendidikan menengah 
yang terbatas di wilayah Sumatera Utara. 
Sedangkan untuk teknik sampling yang 
dilakukan sebagai sasaran pengambilan data 
adalah secara Proporsional dan cluster. 
Artinya tidak semua sekolah yang ada di 
Sumatera Utara ini diambil sebagai sample 
penelitian, akan tetapi dilakukan secara 
porpusive sampling yakni mengacu pada 
tujuan penelitian di lapangan. Untuk itu 
ukuran teknik sampling didasarkan pada 
cluster sampling dan jumlah sample disesu­
aikan dengan ketentuan yang ada. Daerah­
daerah yang menjadi tempat pengumpulan 
data adalah Kota Medan, Kabupaten Lang­
kat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 
Simalungun, Kabupaten Tapanuli Selatan 
dan Kabupaten Asahan. 

Sebaran data penelitian yang dijaring 
untuk mendapat gambaran tentang faktor­
faktor rendahnya partisipasi siswa dan mutu 
pendidikan di Sumatera Utara dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 

No. Kabupaten!Kota Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah 
so 

1 Medan 10 
2 Langkat 10 
3 Deli Serdang 10 
4 Simalungun 10 
5 A sa han 10 
6 Tapanuli Selatan 10 

Total 60 

Untuk pengumpulan data dilakukan se­
cara bervariasi serta saling mendukung satu 
sama lainnya Pengumpulan yang berke­
naan dengan konteks dilakukan dengan cara 
:(1) Tinjauan (review) dokumen, (2) 
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SLTP SMU SMK 
6 2 2 
6 2 2 
6 2 2 
6 2 2 
6 2 2 
6 2 2 
36 12 12 

Wawancara terhadap Kepala sekolah, guru, 
orang tua siswa, dan siswa. Sedangkan 
pengumpulan data yang berkenaan dengan 
masukan di!akukan dengan cara analisis, 
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faktor-faktor yang dialami oleh siswa. 
pengelolah sekolah dan orang tua siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan se­
cara langsung oleh tim peneliti tanpa me­
lalui perantara. Adapun tujuannya adalah 
untuk mengetahui secara dekat kondisi se­
benarnya, yang berkaitan dengan berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya 
angka partisipasi dan mutu pendidikan. 

Sedangkan langkah-langkah yang dila­
kukan dalarn penelitian ini meliputi : (1) 
Identifilcasi masalah, yang dimulai dari 
mengindentifikasi berbagai faktor yang 
mempengaruhi rendahnya angka partisi fasi 
sekolah khususnya bagi pendidikan dasar, 
hingga mengindentifikasi faktor-faktor 
yang menyebablcan rendahnya mutu pendi­
dikan dasar dan menengah di Sumatera 
Utara, (2) Melakukan penggalian data ber­
dasarkan responden yang telah rutentukan 
untuk memperoleh data-data tentang faktor­
faktor yang menyebabkan rendahnya angka 
partisipasi dan mutu pendidikan dasar dan 
menengah di Swnatera Utata.. Data-data 
yang diperoleh disajikan dalam bentuk ta­
bulasi untuk memudahkan dalam proses 
analisa data. (3) Analisis data, yang 
dilakukan terhadap data-data yang terkum­
pul baik data dokumentasi, data angket 
serta data-data penunjang lrunnya. Hasil-ha­
sil analisa akan didiskusikan untuk menen­
tukan interpretasi terhadap data. selanj utnya 
perumusan kesimpulan dilakukan berdasar­
kan pertimbangan kajian teoritis dan ber­
bagai konsep teori, sehingga memudahkan 
untuk membuat kebijakan-kebijakan yang 
relevan. 

Data dikumpulkan dengan mengguna­
kan lruesioner, wawancara, dan pencatatan 
dokumen. Kuesioner diberikan kepada guru 
dan siswa. Namun untuk menggali informa­
si yang lebih banyak, wawancara digunakan 
juga terhadap orang tua siswa, siswa serta 
kepala sekolah. Kuesioner dan pedoman 
wawancara yang digunakan mengumpulkan 
data akan dikembangkan secara khusus 
sesuai dengan tujuan dan fokus yang telah 
ditentukan. 

Teknik anaJjsis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif untuk menetapkan 
dan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mendominasi rendahnya mutu pendidikan 
SLSwa. 

Basil penelitian dan Pembhasan 
Untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai data basil penelitian yang dila­
kukan, berikut ini akan disajikan deskripsi 
data-data tersebut. Data-data yang dimak~ 
sudkan adalah data yang berkenaan dengan 
faktor~f.aktor yang mempengaruhi rendah­
nya mutu pendidikan dasar dan menengah 
Di Swnatera Utara. 

Kemampuan akademik yang dijadikan 
sebagai pedoman adalah melalui nilai 
Ebtanas Murni (NEM). Sebagai gambaran 
tentang NEM dari hasil pendataan melalui 
beberapa sekolah yang menjaru responden 
terlihat bahwa NEM tertinggi yang dipe­
roleh siswa untuk sekolah dasar (SD) 
sebesar 49,38 sedangkan NEM terendah 
diperoleh 15,06. Angka ini sudah cukup 
menunjukan bahwa kemampuan akademik 
siswa SD memang masih rend.ah. 

Kurilrulum yang dikembangkan dan di­
gunakan dinilai dari kesesuaian dan penca· 
paian tujuan. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh informasi bahwa secara umum 
masih terdapat beberapa hal yang dianggap . 
kurang sesuai bila dipandang dari segi 
kebutuhan siswa dan potensi wilayah yang 
ada. Data basil penelitian menunjukan bah­
wa 6,6 % responden menganggap bahwa 
kurikulum yang digunakan disekolah sudah 
sangat sesuai , 73,30 % yang menganggap 
ba.hwa kurikulum yang digunakan sudah se· 
suai dengan yang diperlukan, akan tetapi 
masih terdapat 20,00% responden yang 
menilai bahwa kurikulum yang digunakan 
hingga dewasa ini masih kurang sesuai de· 
ngan kebutuhan siswa dan potensi wilayah 
yang ada 

Sedangkan dari segi pencapaian tujuan, 
kurikulum yang digunakan secara umum 
dapat dicapai, walaupwt prosentase penca­
paiannya belum sepenuhnya Berdasarkan 
basil penelitian ditemukan bahwa 63,33 % 
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responden yang menyatakan bahwa kuri­
kulum yang digunakan telah tercapai 90%­
l 00 %, dan masih terdapat 36,66 % yang 
menyatakan bahwa pencapaian target kuri­
kulum yang digunakan baru mencapai 75 % 
- 89 %. Secara umum kurikulum tidak 
terpenuhi disebabkan oleh faktor lingku­
ngan. 

Selanjutnya factor beban belajar. Dari 
basil penelitian menunjukan bahwa 8.33 % 
yang mengatakan bahwa beban belajar 
siswa sangat berat, 40 % yang menganggap 
bahwa beban belajar siswa disekolah me­
mang berat, dan terdapat 46 % yang me­
nyatakan bahwa sebenarnya kurikulum 
yang digunakan selama ini sudah bagus. 

Sarana pendidikan. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa hanya 3,33 % yang 
menganggap bahwa sarana pendidikan yang 
dimiliki sekolah sudah sangat memadai, 
31,66 % yang menganggap sarana 
pendidikan yang ada cukup memadai, se­
dang 60,00% responden yang memandang 
bahwa sarana prasarana pendidikan yang 
dimiliki kurang memadai, dan 5,000/o res­
ponden menilai bahwa sarana pendidikan 
masih sangat kurang. 

Biaya pendidikan. Dari hasil penelitian 
diperoleh 65,00% responden yang menyata­
kan bahwa dana pendidikan yang ada se­
lama ini dipandang belum cukup dalam 
upaya menghasilkan lulusan yang bermutu, 
bahkan terdapat 28,33 % responden yang 
menjawab bahwa dana pendidikan yang 
diberikan oleh pemerintah dan ditambah 
dengan bantuan orang tua siswa tidak cu­
kup untuk menghasilkan lulusan yang ber­
mutu. 

Guru!Tenaga kependidikan. Komponen 
guru merupakan salah satu factor penyebab 
rendahnya mutu pendidikan. Dari hasil 
penelitian dijaring data bahwa 88,33 % 
responden menyatakan bahwa guru yang 
mengajar telah merniliki kemampuan yang 
baik untuk mengajar, dan terdapat 11,66% 
responden yang menganggap bahwa guru­
guru yang mengajar masih kurang baik. 
Penilaian tru didasarkan pengamatan 
kepala-kepala sekolah. Hal yang ditemukan 
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dalam kaitannya dengan kemampuan guru 
adalah kurangnya kedisplinan guru, yang 
sering melalaikan tugas sebagai pengajar. 

Motivasi siswa. Berdasarkan penilaian 
dari responden menunjukan bahwa 11,66% 
yang menganggap bahwa kemauan siswa 
untuk bela jar sangat tinggi, 61 ,66 % yang 
menilai bahwa motivasi siswa untuk belajar 
tinggi, tetapi terdapat 26,66% yang menilai 
bahwa kemauan siswa untuk belajar masih 
kurang. 

Penyebab rendahnya mutu lulusan. Ber­
dasarkan data basil informasi terlihat bahwa 
factor-faktor yang dominan adalah k.urang­
nya partisipasi dan pendidikan orang tua 
siswa (19 %), kurangnya fasilitas/sarana 
prasrana pendidikan yang ada selama ini 
( 14 %) dan rendahnya biaya pendidikan 
yang berasal dari pemerintah (10 %). 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan basil peni laian respond en, 
terlihat bahwa 6,66 % yang mengatakan cu­
kup banyak anak-anak sekolah yang mengi­
lruti pelajaran tambahan, 26,66 % yang me­
ngatakan banyak anak-anak yang mengikuti 
pelajaran tambahan selain belajar disekolah. 
dan yang lain terdapat 61 ,66 % yang me­
ngatakan siswa k.urang mengikuti pelajaran 
tambahan. 

Berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
mengenai penyebab rendahnya mutu lulu­
san di Sumatera Utara antara lain yang ber­
kaitan dengan kurikulum, partisipasi orang 
tua/masyarakat, rendahnya tingkat pendi­
dikan orang tua, rendahnya kemampuan 
ekonomi orang tua, rendahnya biaya pendi­
dikan yang ditanggung oleh pemerintah, 
kurangnya sarana prasarana pendidikan 
tennasuk buku-buku paket dan media pen­
didikan, dan faktor gurultenaga kepen­
didikan. 

Dari segi kurikulum, terlihat bahwa ku­
rikulum yang digunakan dewasa ini sangat 
memerlukan tinjauan-tinjauan untuk dilaku­
kan penyesuaian secara berkala, agar sesuai 
dengan harapan masyarakat dan kebutuhan 
siswa itu sendiri. Terdapat berbagai model 
pengembangan kurikulum yang dapat 
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ditempuh sebagai upaya memajukan mutu 
pembelajaran yang terancang dengan baik 
dan relevan denga.n kebutuhan. Berdasarkan 
basil penelitian, ditemukan adanya masukan 
yang menganggap kurikulum yang diguna­
kan masih kurang relevan dengan kebutu­
han yang diinginkan masyarakat. Oleh kare­
na itu upaya-upaya untuk meningkatkan re­
levansi kurikulum dengan kebutuhan ma­
syarakat, kebutuhan siswa dan kebutuhan 
daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah 
harus selalu diJakukan tinjauan dan pe­
nyesuaian secara berkala. Ketidak jelasan 
tujuan yang dirancang dalam kurikulum 
membuat proses pembelajaran yang tidak 
terarah dan akhimya peserta didik tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan apa yang 
dikehendaki kurikulum. Dengan demikian 
tujuan pendidikan dan tujuan pengajaran 
harus dirumuskan secara terarah dan tepat, 
agar arab yang akan dituju merupakan 
sasaran yang sudah pasti. Dalam rangka 
peJaksanaan otonomi daerah dewasa ini, 
maka lrurikulum yang dikembangkan 
sebaiknya memiliki muatan-muatan yang 
diarahkan pada orientasi potensi daerah dan 
kebutuhan daerah, dengan harapan lulusan 
suatu jenjang pendidikan memiliki konpe­
tensi aplikatif yang secara langsung dapat 
digunakan baik lulusan itu sendiri maupun 
pihak pemerintah daerah. 

Mutu lulusan juga tidak terlepas dari 
partisipasi orang tua/masyarakat. Dukungan 
masyarakat atau orang tua siswa memiliki 
peranan yang cukup signifikan, karena 
pembentukan keperibadian siswa akan lebih 
banya.k terbentuk melalui orang tua, keluar­
ga dan lingkungan masyarakat. Partisipasi 
orang tuanlmasyarakat yang diharapkan 
dapat berbentuk moril misalnya memberi­
kan dorongan kepada siswa untuk tetap 
menjalankan tugas-tugas siswa sebagai pe­
lajar, berbentuk fisik misalnya bantuan dana 
operasional pendidikan atau memenuhi sa­
gala kebutuhan anak-anak mereka yang ber­
kaitan dengan sekolah, membantu membe­
rikan pasilitas sekolah berupa sarana- prasa­
rana pendidikan bagi masyarakat yang ber­
kecukupan. Bentuk-bentuk partisipasi mt 
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tentu saja sangat signifikan, apalagi 
kemampuan pemerintah dewasa ini sangat 
terbatas. Pada dasamya tidak dapat 
dipungkiri bahwa dewasa ini pendidikan 
dapat berjalan dengan baik walaupun tidak 
maksimal berkat partisipasi orang tua 
siswa, walaupun tidak disadari sepenuhnya. 
Suatu studi yang telah d.ilakukan yang 
berkaitan dengan pembiayaan satuan 
pendidikan menunjukan betapa besar 
bantuan orang tua dalam menunjang 
pendidikan anak. 

F aktor lain yang turut 
mempengaruhi rendahnya mutu lulusan 
sekolah di Sumatera Utara ini adalah 
rendahnya tingkat pendidikan orang tua. 
Orang tua yang tingkat pendidikannya 
rendah dipastika tidak dapat membantu 
menyelesaikan tugas-tugas anaknya yang 
dibebankan dari sekolah, sehingga proses 
pendidikan anak sangat terbatas hanya di 
sekolah atau bersama ternan seba.yanya. 
Rendahnya tingkat pendidikan orang 
tua/masyarakat umumnya diba.rengi dengan 
rendahnya tingkat ekonomi, sehingga kedua 
komponen ini menjadi saling terkait dalam 
hubungannya mempengaruhi mutu 
pendidikan anak. 

Selanjutnya kekurangan sarana 
prasarana pendidikan termasuk buku-buku 
paket dan media pendidikan juga sangat 
dirasakan di Sumatera Utara, dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa faktor sarana 
prasarana ini berpengaruh 14 % terhadap 
mutu lulusan. Pengadaan sarana prasarana 
pendidikan ini juga tidak terlepas dari 
keterbatasan dana pendidikan yang 
disediakan oleh pemerintah. Dewasa ini 
misalnya dicanangkan untuk meningkatkan 
minat baca ba.gi masyarakat Sumatera 
Utara, dari berbagai pihak telah ditemukan 
data bahwa minat baca masyarakat di 
Sumatera Utara cendrung meningkat, akan 
tetapi persoalannya adalah penyediaan 
buku-buku bacaan khususnya di daerah 
sangatlah terbatas. Pada sisi lain ketidak 
tersediaan sarana prasarana pendidikan 
menuntut bantuan biaya dari orang tua 
siswa, sementara telah disadari bahwa 
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masyarakat kita masih banyak yang hidup 
dalarn kemiskinan, yang akhimya 
kebutuhan-kebutuhan siswa banyak yang 
tidak dapat dipenuhi, dan bahkan terdapat 
beberapa siswa yang menarik diri dari 
sekolah. 
Secara statistik misalnya rasio murid 
sekolah dasar dengan sekolah di Sumatera 
Utara tercatat I :193. Rasio ini tentu saja 
sudah wajar dan memenuhi syarat, hanya 
saja pennasalahan yang dihadapi adalah 
rendahnya biaya pemeliharaan yang dapat 
disediakan oleh pemerintah, sehingga 
sekolah-sekolah yang berada di wilayah 
pedesaan dengan keadaan ekonomi masya­
rakatnya rendah sudah banyak yang rusak, 
akibatnya terdapat ruang-ruang kelas yang 
tidak dapat digunakan secara mak.simal. 
Sisi lain menyangkut kurangnya pasilitas 
laboratoriurn, khususnya untuk jenjang 
pendidikan SL TP dan jenjang sekolah 
menengah umum. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan mutu lulusan konsekuensi­
nya adalah pemerintah harus bisa menye­
diakan fasilitas yang diperlukan. 

Selanjutnya salab satu factor diang­
gap cukup dominan di wilayah Sumatera 
Utara ini adalah komponen tenaga kepen­
didikan atau guru. Guru merupakan salah 
satu komponen utama dalam proses kegia­
tan belajar mengajar didalam kelas. Dalam 
sistem pendidikan tenaga kependidikan atau 
guru merupakan salah satu kunci dan ba­
nyak menetukan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan~ oleh karena langsung berhubu­
ngan dengan siswa yang akan di didik. Oleh 
sebab itu pemenuhan akan jumlah guru 
sangat menentukan terlaksananya kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas, Selain itu 
tentu saja akan menentukan kualitas pen­
didikan. Dari segi j urnlah, keterbatasan 
jumlah guru membuat guru-guru yang akan 
memiliki beban mengajar yang cukup 
besar, akibatnya persiapan materi, penya­
j ian materi pada siswa tidak akan dapat 
dilakukan secara maksimal. Berdasarkan 
data statistik tahun 1999/2000 terlihat 
bahwa rasio antara guru dan siswa sekolah 
dasar di Sumatera Utara berkisar I :24, Un-

t-uk sekolah lanjutan tingkat pertama 1 :31, 
Sekolah menengah urn urn 1: l5, dan untuk 
jenjang sekolah menengah kejuruan 1:15. 
Data menunjukan bahwa rasio tersebut ma­
sih dalam taraf yang wajar, hanya perso­
alannya adalah bahwa sebagian besar guru 
yang ada, bertugas diperkotaan terutama pa­
da ibu kota dan kota kabupaten, sehingga 
umumnya sekolah-sekolah yang berada di 
daerah pedesaan dan daerah terpencil sa­
ngat kekurangan guru. Dengan kondisi se­
perti ini maka beban guru yang ada dipe­
desaan akan semakin berat, dan hal ini me­
rupakan salah satu faktor yang menga­
kibatkan rendahnya mutu pendidikan khu­
susnya di daerah yang terpencil. Dengan 
demikian perlu perhatian bagi pemerintah 
daerah dalam rangka pemerataan tenaga ke­
pendidikan di wilayah Sumatera Utara. Ter­
lepas dari segi jumlah. kualitas dan kemam­
puan guru itu sendiri juga ikut menentukan. 
Berdasarkan data yang ada bahwa dari segi 
pendidikan fonnal guru yang mengajar di 
wilayah Sumatera Utara ini dinilai telah 
memenuhi standar. Tenaga kependidikan 
yang berkualitas selalu didambakan dan di­
harapkan oleh pihak sekolah, Oleh karena 
guru yang memiliki pengetahuan dan kete­
rampilan yang memadai serta sikap yang 
tepat diyakini mampu mengelola proses 
belajar mengajar secara eft"ktif 
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Sudah sangat sering dikumangdangkan 
dalam masyarakat bahwa menurunnya kua­
litas lulusan SD sampai SMU/SMK dise­
babkan guru yang tidak. mampu mengajar. 
Pada .setiap akhir tahun ajaran, rata-rata 
NEM siswa selalu menjadi perbincangan 
dan selalu dilakukan perbandingan dengan 
tahun-tahun sebelumnya. Apabila ada ke­
cendrungan rata-rata NEM menurun dari 
tahun sebelwnnya maka langsung dituding 
gurulah penyebabnya Para guru tidak dapat 
mengelak dari tudingan tersebut, karena 
menurunnya NEM siswa tidak terlepas dari 
perlakuan mereka di dalam kelas (sekolah). 
Ada dugaan yang paling kuat adalah karena 
guru tidak mampu mengajar dengan bailc. 
Guru belurn mampu menularkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki kepada siswa-
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nya, sebingga menghasilkan siswa yang 
kurang memiliki daya nalar dalam pola 
berpikimya. Berdasarkan pemyataan Fuad 
Hasan (mantan menteri Depdikbud) mengu­
tarakan bahwa jumlah guru SD dan SLTP 
di Indonesia yang layak mengajar dibawah 
50 % (waspada, Juli 2001). Sementara itu 
khusus diwilayab Medan dilaporkan oleh 
Bahrumsyah bahwa 70 % guru SD dan 
SL TP yang berada di Medan layak menga­
jar atau sesuai dengan standar mengajar 
yang ditetapkan pemerintah. Dari segi ting­
kat pendidikan berdasarkan data yang ada 
bahwa terdapat sekitar 9,266 % guru SD 
yang berada dibawah standar, namun dari 
segi profesi dan pengembangan tenaga ke­
pendidikan masih patut untuk selalu 
di pertanyakan. 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem­

bahasan mengenai kajian data dan infor­
masi yang diperoleh di lapangan, maka di­
ambil beberapa kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan 
menengab di Sumatera Utara anta.ra lain 
diperlukan upaya-upaya sebagai berikut : 
(a) Melakukan peninjauan dan penyesuaian 
terhadap kurikulum yang dilakukan secara 
berkala, agar sesuai dengan harapan 
masyarakat dan kebutuhan siswa itu sendiri. 
(b) Meningkatkan sarana dan prasarana 
pendidikan, kbususnya di daerah pedesaan 
dan daerah terpencil, agar fasilitas pendi­
dikan yang ada di perkotaan sama dengan 
yang dimiliki oleh sekolah-sekolah yang 
berada di desa, dengan harapan pemerataan 
pendidikan benar-benar terlaksana dan mu­
tu pendidikan dapat ditingkatkan secara 
merata (c) Meningkatkan biaya pendidikan, 
dengan melibatkan pihak swasta atau pe­
ngusaha yang ada di daerah untuk ber­
partisipasi dalam bidang pendidikan. (d) 
Mengupayakan peningkatan kesejahteraan 
guru, agar guru-guru dapat menjalankan 
fungsinya dalarn meningkatkan kualitas 
pendidikan. (e) Pembinaan yang mengarah 
pada peningkatan kualitas guru secara me­
rata dan berkesinambungan, sehingga 
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dalam menjalankan tugas-tugasnya dapat 
berlangsung dengan baik. (f) Meningkatkan 
pengadaan buku-buku paket dan buku teks 
khususnya di daerah pedesaan, agar siswa 
di desa juga memperoleh informasi lebih 
banyak melalui buku-buku tersebut. (g) 
Meningkatkan ketjasama antara pihak seko­
lah, masyarakat dan pemerintah untuk me­
ningkatkan partisipasi orang tua. Keterliba­
tan orang tua dalam berbagai kegiatan yang 
bertalian dengan pendidikan akan mempe­
ngaruhi partisipasi orang tua. (h) Mening­
katkan pemberian beasiswa bagi siswa yang 
berprestasi. Karena beasiswa dapat mening­
katkan motivasi belajar siswa. (i) Mela­
ku.kan pemerataan tenaga guru di pedesaan, 
agar beban guru merata diseluruh wilayah 
Sumatera Utara. (j) Meningkatkan koordi­
nasi antara sekolah, Depdiknas, dan peme­
rintah kota untuk meningkatkan pengelo­
laan pendidikan di daerah. 

Berdasarkan basil penelitan tersebut 
dapat d.isarankan (1) Diperlukan kebijakan­
kebijakan baru yang berkaitan dengan ke­
terlibatan pihak pemerintah daerah dalam 
merancang program, tenaga, anggaran, 
fasilitas dan proses belajar mengajar serta 
evaluasi, guna memajukan sistem pendidi­
kan yang berorientasi pada daerah masing­
masing. (2) Perlu menyusun sistem penge­
lolaan pendidikan secara terpadu melalui 
pola keijasama dan koordinasi antara lem­
baga sekolah dengan instansi lain didaerah 
maing-masing. Hal ini dilakukan untuk 
memperkuat dukungan otonomi daerah di 
bidang sumber daya manusia yang marnpu 
berperan menggali dan memberdayakan 
potensi daerah yang dimiliki. (3) Bagi pihak 
Depdiknas, diperlukan adanya program mu­
tu standar belajar bagi sekolah-sekolah di 
Sumatera Utara, khususnya bagi kabupaten 
dan kota Program ini diharapkan dapat 
menjadi pedoman secara menyeluruh bagi 
daerah yang bersangkutan, sehingga peng­
gunaan aturan dan kebijakan pendidikan 
dari pemerintah pusat tetap sejalan namun 
daerah dapat menambah dan menyesuaikan 
konpetensi yang ada dengan kebutuhan 
daerah masing-masing. 
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